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Abstrak 

Di dalam keadaan ketika terjadi bahaya pada suatu bangunan, pabrik, pembangkit atau pada fasilitas  

umum seperti rumah sakit, tempat pendidikan, pusat perbelanjaan dan lain-lain maka keselamatan 

manusia adalah faktor utama yang menjadi pertimbangan ketika terjadi keadaan suatu bahaya yang 

terdeteksi oleh suatu sistem alarm, dimana keadaan suatu bahaya dapat terjadi kapan saja dan 

terhadap apa saja. Untuk itu para penghuni suatu bangunan tersebut harus mendapatkan informasi 

atau peringatan dini pada saat terjadi keadaan suatu bahaya. Peringatan dini atau yang secara umum 

dikenal dengan alarm harus dapat mendeteksi dengan baik berdasarkan tingkat bahaya agar 

penghuni yang berada di tempat kejadian memiliki waktu untuk segera melakukan evakuasi. Untuk 

meminimalisir keadaan ini maka dilakukan perancangan suatu sistem alarm yang efisien dan cerdas 

dalam mengidentifikasi keadaan suatu bahaya, sehingga dapat menjadi alarm atau peringatan dini 

dalam upaya pencegahan. Sistem monitoring yang baik akan menjadi sistem informasi dalam 

bentuk media visual. Dengan adanya tampilan layar visual ini dapat diketahui dengan mudah dan 

cepat tempat terjadinya keadaan suatu bahaya yang terdeteksi oleh detektor yang terpasang pada 

setiap zona (area). 

Kata Kunci : Sistem Alarm, Sensor, Sistem Monitoring, Bluetooth, Mikrokontroler Arduino Uno 

 

 

In circumstances when there is a danger in a building, factory, plant or at public facilities such as 

hospitals, educational facilities, shopping centers and others that human safety is a major factor to 

be considered when the state of a hazard is detected by an alarm system , where the state of a 

hazard can occur at any time and for any. For that the occupants of a building must obtain 

information or early warning in the event of a state of danger. Early warning or alarm is generally 

known to be able to detect properly based on the level of danger that residents who were at the 

scene have time to immediately evacuate. To minimize these circumstances it would be to design an 

alarm system that is efficient and smart in identifying the state of a danger, so it can be an alarm or 

warning in prevention. A good monitoring system would be a system of information in the form of 

visual media. So with the visual display screen can be seen easily and quickly place the state of a 

hazard is detected by a detector installed in each zone (area). 

 

Key Word : Alarm System, Sensor, Monitoring System, Bluetooth, Mikrokontroler Arduino Uno 
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Pendahuluan 

 

Di dalam keadaan ketika terjadi bahaya 

pada suatu bangunan, pabrik, pembangkit atau 

pada fasilitas  umum seperti rumah sakit, 

tempat pendidikan, pusat perbelanjaan dan 

lain-lain maka keselamatan manusia adalah 

faktor utama yang menjadi pertimbangan 

ketika terjadi keadaan suatu bahaya yang 

terdeteksi oleh suatu sistem alarm, dimana 

keadaan suatu bahaya dapat terjadi kapan saja 

dan terhadap apa saja. Untuk itu para 

penghuni suatu bangunan tersebut harus 

mendapatkan informasi atau peringatan dini 

pada saat terjadi keadaan suatu bahaya. 

Peringatan dini atau yang secara umum 

dikenal dengan alarm harus dapat mendeteksi 

dengan baik berdasarkan tingkat bahaya agar 

penghuni yang berada di tempat kejadian 

memiliki waktu untuk segera melakukan 

evakuasi. 

Pada umumnya keadaan suatu bahaya 

tidak dapat diketahui dengan cepat dan 

penyebab suatu bahaya yang terjadi. Dengan 

adanya permasalahan ini maka perlu adanya 

upaya untuk merancang suatu alat yang dapat 

untuk mendeteksi keadaan suatu bahaya 

berdasarkan tingkatan bahaya melalui sistem 

alarm sebagai peringatan dini. Alarm secara 

umum dapat didefinisikan sebagai bunyi 

peringatan atau pemberitahuan terhadap suatu 

bahaya yang terdeteksi.Alarm didefinisikan 

sebagai pesan pemberitahuan ketika terjadi 

penurunan atau degradasi atau kegagalan 

dalam penyampaian sinyal komunikasi data 

ataupun ada peralatan yang mengalami 

kerusakan (degradasi kinerja), sehingga pesan 

ini dapat digunakan untuk memperingatkan 

operator atau administrator mengenai adanya 

masalah (suatu bahaya) pada jaringan. Alarm 

akan memberikan tanda suatu bahaya berupa 

sinyal, bunyi, ataupun berupa sinar sebagai 

tanda peringatan dini. Kebakaran merupakan 

suatu bencana yang sangat merugikan dan 

senantiasa menimbulkan hal-hal yang tidak 

diinginkan, baik menyangkut kerusakan harta 

benda, kerugian materi serta  bahaya terhadap 

keselamatan jiwa manusia. Terdapat banyak 

faktor yang dapat memicu terjadinya 

kebakaran seperti korsleting (hubung singkat) 

listrik, faktor keteledoran manusia dan lain-

lain. 

Untuk meminimalisir keadaan ini maka 

akan dilakukan perancangan suatu sistem 

alarm yang efisien dan cerdas dalam 

mengidentifikasi keadaan suatu bahaya, 

sehingga dapat menjadi alarm atau peringatan 

dini dalam upaya pencegahan. Oleh 

karenanya seiring dengan perkembangan 

teknologi modern perlu  dilakukan 

pengembangan sistem alarm menggunakan 

multisensor dan sistem monitoring dengan 

menggunakan personal computer sebagai 

sistem scada (supervisory controlling and 
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data accuisition) yang menjadi media 

informasi dalam bentuk media visual. 

Sehingga dengan adanya tampilan layar 

visual ini dapat diketahui dengan mudah dan 

cepat tempat terjadinya keadaan suatu bahaya 

yang terdeteksi oleh detektor yang terpasang 

pada setiap zona (area). 

Sistem alarm akan dibuat dengan 

mengolah dan membandingkan data beberapa 

sensor yaitu sensor keberadaan manusia, 

sensor asap, sensor suhu dan sensor 

keberadaan api. Dengan semakin banyak 

sensor yang digunakan maka sistem tersebut 

akan semakin selektif dan presisi dalam 

penetapan keadaan bahaya. Data masukan 

dari sensor akan  diolah dengan 

menggunakan mikrokontroler yang kemudian 

data keluaran akan memberi keputusan 

berupa alarm dan aksi pemadaman api 

dengan menggunakan air secara otomatis.  

Sistem alarm akan dirancang sebagai 

peringatan dini yang termonitor dengan baik 

ketika terjadi adanya keadaan suatu bahaya 

dalam beberapa zona deteksi yang diproteksi 

oleh sistem alarm yang pintar dan effisien 

dan mampu memaksimalkan kinerja suatu 

sistem alarm yang korelasi/hubungan 

integrasinya maksimal dan mempunyai 

sistem deteksi dan keandalan suatu sistem 

alarm. 

Pada alat ini akan dilakukan perumusan 

masalah berdasrkan latar belakang 

permasalahan. Adapun perumusan masalah 

tersebut diantaranya, bagaimana cara 

membuat sistem alarm yang pintar dan 

efisien, bagaiman cara memonitoring sistem 

alarm, dan bagaimana cara membuat sistem 

alarm kebakaran dengan mikrokontroler. 

Berdasarkan latar belakang dan 

perumusan masalah yang terjadi maka perlu 

dilakukan perancangan sistem yang bertujuan 

untuk membuat sistem alarm kebakaran yang 

pintar dan efisien, membuat aplikasi 

monitoring dari sistem-sistem alarm 

kebakaran, serta membuat sistem alarm 

kebakaran dengan menggunakan 

mikrokontroler.  

 

Metode Rancangan 
 

Pada perancangan sistem Hardware 

terdiri dari 5 bagian utama, yaitu sensor 

(pengindera), actuator, microcontroller 

arduino, bluetooth, personal computer (pc). 

Perancangan atau pemodelan pada alat ini 

memuat keseluruhan proses dan bagian dari 

alat secara garis besar. Perancangan 

keseluruhan bertujuan sebagai acuan 

pembuatan alat agar dapat direalisasikan dan 

berjalan sesuai dengan tujuan. Hal tersebut 

dapatdilihat pada gambar 1 blok diagram 

sistem hardware.  
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Gambar 1 Blok Diagram Sistem Hardware 

Cara kerja sistem perangkat keras yang 

dirancang dapat dilihat pada gambar diatas, 

Pada blok area satu dan area dua terdapat 

beberapa sensor yaitu sensor asap (MQ 6) 

yang menjadi alat ukur pendeteksi asap, 

sensor api (Flame) yang menjadi alat ukur 

deteksi api, sensor keberadaan manusia (PIR) 

yang menjadi alat ukur keberadaan manusia, 

sensor suhu (LM35) yang menjadi alat ukur 

temperatur pada ruangan tersebut, dan sensor 

gas (MQ3) alat ukur pendeteksi gas. Blok ini 

akan memberikan nilai masukan ke blok 

mikrokontroler tentang kondisi area 1 dan 

area 2. Mikrokontroler bertugas untuk 

mengolah data yang diberikan oleh sensor 

yang ada di area 1 dan sensor yang ada di 

area 2 menjadi nilai level bahaya, yaitu 

Normal, Bahaya Level 2, Bahaya Level 1. 

Kondisi normal adalah apabila seluruh sensor 

yang terdapat pada sistem menyatakan area 

dalam kondisi yang kondusif. Kondisi bahaya 

level 2 adalah dimana sensor membaca 

adanya bahaya yang dapat menyebabkan 

kebakaran atau kondisi dimana kebakaran 

akan terjadi seperti peningkatan suhu, adanya 

asap dan  kebocoran gas. Kondisi bahaya 

level 1 adalah ketika sensor mendeteksi 

adanya api atau titik api dalam area. Blok 

mikrokontroller akan memberi perintah atau 

keluaran ke blok actuator. Nilai masukan dari 

mikrokontroler, mikrokontroler akan 

memberi masukan berupa actuator apa yang 

akan bekerja sesuai dengan bahaya. Seperti: 

sirine akan berbunyi sesuai dengan level 

bahaya, waterpump akan aktif ketika sistem 

mendeteksi adanya api, dan blower akan aktif 

ketika sistem mendeteksi adanya asap atau 

gas. Mikrokontroler akan memberikan 

masukan berupa data pembacaan sensor yang 

kemudian akan dikirim ke PC sebagai 

Monitoring dengan media Bluetooth yang 

akan menampilkan dan menggambarkan 

kondisi ruangan secara keseluruhan. 

 

Tabel 1 Tabel Kebenaran 

Area 1 Area2 
Keterangan 

Api Asap Suhu Api Gas 

1 1 1 1 1 Bahaya Level 1 

1 1 1 1 0 Bahaya Level 1 

1 1 1 0 1 Bahaya Level 1 

1 1 0 1 1 Bahaya Level 1 

1 0 1 1 1 Bahaya Level 1 

0 1 1 1 1 Bahaya Level 1 

1 0 0 1 1 Bahaya Level 1 

1 1 0 0 1 Bahaya Level 1 

1 1 1 0 0 Bahaya Level 1 

0 0 1 1 1 Bahaya Level 1 

1 0 0 0 1 Bahaya Level 1 

1 1 0 0 0 Bahaya Level 1 

0 1 1 0 0 Bahaya Level 2 

0 0 1 1 0 Bahaya Level 1 

0 0 0 1 1 Bahaya Level 1 

1 0 0 0 1 Bahaya Level 1 

1 0 0 0 0 Bahaya Level 1 
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0 1 0 0 0 Bahaya Level 2 

0 0 1 0 0 Bahaya Level 2 

0 0 0 1 0 Bahaya Level 1 

0 0 0 0 1 Bahaya Level 2 

0 0 0 0 0 Normal 

 

Flowchart logika pemrograman 

berdasarkan tabel kebenaran sistem terlihat 

pada gambar 2 flowchart pemrograman 

sistem, dimana sistem akan memeriksa 

kondisi area menggunakan sensor api, asap, 

panas, gas, dan keberadaan manusia kemudian 

sistem akan melakukan komparasi atau 

perbandingan sesuai dengan aturan yang 

dibuat. “ Apakah terdapat api pada area 1 atau 

2 ? ”,  jika ada maka sistem akan memberi 

kondisi “bahaya level 1” dan kemudian sistem 

akan selesai pada kondisi “end”, jika tidak 

maka  sistem akan melakukan komparasi yang 

berikutnya. Sistem akan melakukan komparasi 

atau perbandingan sesuai dengan aturan yang 

dibuat. “ Apakah terdapat asap  atau 

peningkatan suhu pada areaa 1 ?” atau “ 

Apakah terdapat gas pada area 2 ?”, jika ada 

maka sistem akan memberi kondisi “ bahaya 

level 2” dan kemudian sistem akan selesai 

pada kondisi “end”, jika tidak maka sistem 

akan menyatakan bahwa seluruh area dalam 

kondisi normal. 

 

 
 

Gambar 2 Flowchart Pemrograman Sistem 

 

Sistem akan memeriksa kondisi area 

menggunakan sensor api, asap, panas, gas, dan 

keberadaan manusia, kemudian diolah 

menjadi level bahaya dengan menggunakan 

algoritma yang tertera pada gambar flowchart 

pada diagram alir logika pemrograman. 

“Apakah bahaya level 1 ? “ jika terdapat 

bahaya level 1 maka sistem akan 

mengaktifkan buzzer dengan variasi suara 1, 

blower dan water pump. Jika tidak maka 

sistem akan menuju komparasi berikutnya. 

“Apakah bahaya level 2 ? “ jika terdapat 

bahaya level 2 maka sistem akan 

mengaktifkan buzzer dengan variasi suara 2 

dan blower. Jika tidak maka sistem akan 

berakhir pada kondisi “end” dan kembali lagi 

ke kondisi “Start”. 
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Gambar 3 Flowchart Pemrograman 

Actuator 

 

Pada Sistem alarm yang dibuat sistem 

alarm akan mengirimkan data berupa data 

sensor gas, sensor asap, sensor api, sensor 

deteksi manusia dan sensor suhu ke sistem 

monitoring menggunakan PC/laptop dengan 

media bluetooth. Format pengiriman data 

pada alat ini menggunakan metode “header 

and tail“. Pada Saat proses pengiriman data, 

data yang diterima adalah data yang memiliki 

header “*;” kemudian dipartisi oleh “;” dan 

diakhiri oleh “:#”. Hal tersebut dilakukan 

untuk mengidentifikasi data yang terkirim, 

sehingga data yang digunakan hanya data 

yang diperlukan saja. 

 
 

Gambar 4 Blok Pengiriman Data 
 

 
 

Gambar 5 Format Pengiriman Data 

 

Pada sistem alarm alat akan dibuat sistem 

monitoring dengan menggunakan visual 

studio. Pada monitoring dibuat tampilan yang 

dapat menggambarkan suasana atau kondisi 

yang terjadi pada area tersebut. Dengan 

adanya tampilan layar visual ini dapat 

diketahui dengan mudah dan cepat tempat 

terjadinya keadaan suatu bahaya yang 

terdeteksi oleh detektor yang terpasang pada 

setiap zona (area) 

 

Gambar 6 Pemrograman Visual 

 

 

 



Zona Elektro ISSN 2087 – 7323                                                                                                                     Vol. 6. Nomor 3 

7 

 

Hasil 

Pengujian yang dilakukan pada “Rancang 

Bangun Sistem Alarm Menggunakan 

Multisensor dan Monitoring ke Personal 

Computer (PC)”, bertujuan 

untukmengetahuikondisi 

nyatapadasaatalatyang direncanakan dan 

dirancangbekerjasesuaidenganyang 

diharapkan, yaitumembuat dan monitoring 

sistem alarm kebakaran yang pintar dan 

efisien.Denganmengetahuikondisinyatatersebu

t dapat membantu dalam  

menganalisaapabilaterjadigangguan  atau  

kesalahandalam perancangan. Pengujian yang 

dilakukan ini meliputi Pengujian rangkaian 

regulator, pengujian sensor deteksi api, 

pengujian sensor asap, pengujian sensor 

keberadaan manusia (PIR), pengujian sensor 

suhu, pengujian alat keseluruhan, dan 

pengujian sistem monitoring. 

 

1.1. Pengujian Regulator 

Pengujianini dilakukan 

untukmendapatkan tegangan 

keluaranyangakandigunakanoleharduino 

uno.Dari teganganyangdikeluarkan 

adaptorsebesar±12Voltakandiregulasi atau 

diaturmenjadi 9Voltdengan bantuan 

ICLM7809.Denganmenggunakan 

ICLM7809ini,makateganganyang 

keluarakansebesarteganganyang 

ditentukanyaitu±9V. 

 

 

 

 
Tabel 2 Hasil Pengujian Regulator 

 

Tegangan Awal 

(Vin) Regulator 

Tegangan Keluaran 

(Vout) Regulator) 

12, 0 Volt 8.96 Volt 

 

Dari hasilpengukuran  yang  dilakukan,  

diketahui  bahwa   rangkaian regulator  

LM7809  yang   diberikan   input  tegangan  

sebesar  12.0 Volt  dapat memberikan 

outputsebesar 8.96 Volthalini 

mengindikasikan bahwarangkaian tersebut 

bekerjasesuaidenganfungsinya. 

 

1.2.  Pengujian Sensor Deteksi Api 

Pada sensor api digunakan sensr infra 

merah untuk mendeteksi api berdasarkan 

warna. Prinsip kerja flame sensor adalah api 

akan didteksi leh keberadaan spectrum  

cahaya infrared maupun ultraviolet, dan dari 

sejenis sensor dalam flame sensor akan 

bekerja untuk, membedakan spectrum cahaya 

yang terdapat pada api yang terdeteksi. 

Modul sensor deteksi api memiliki 3 pin yaitu 

VCC,GND dan data. Semua pin dihubungkan 

ke mikrokontroler dengan hubungan seperti 

diatas. Untuk melihat respon sensor maka 

dilakukan uji coba berdasarkan ada api atau 

tidak adanya api dan jarak api terhadap 

sensor. 
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Tabel 3 Pengujian Sensor Deteksi Api 

 

Berdasarkan data yang diambil saat 

pengujian dapat disimpulkan bahwa sensor 

deteksi api  efektif bekerja pada jarak 

dibawah 20 cm dan dengan sudut kerja 60° 

dari sensor sebagai titik tumpu 0° derajat.  

 

1.3. Pengujian Sensor Asap 

 

Output dari sensor berupa tegangan 

analog yang sebanding dengan alkohol yang 

diterima.Antarmuka yang digunakan cukup 

sederhana dengan menggunakan ADC yang 

dapat merespn tegangan 0 volt – 3.3 

volt.Nilai resistor yang dipasang harus 

dibedakan untuk berbagai jenis konsentrasi 

gas. Modul sensor gas dijuji terhadap jarak 

sehingga dapat diketahui seberapa baik 

respon sensor dan luar area deteksi sensor 

gas terhadap asap. 

 

 

 

Tabel 4 Pengujian Sensor Gas 
 

Kate

gori  

Asap 

Jarak (cm) 

2 4 6 8 
1

0 

1

2 

1

4 

1

6 

1

8 

2

0 

Teba

l  

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

3

8 

2

5 

1

0 

1

0 

Seda

ng 

4

0 

4

0 

3

8 

3

6 

3

6 

2

5 

2

5 

1

0 

1

0 

1

0 

Tipis 
2

7 

2

7 

2

5 

2

5 

2

5 

2

5 

2

5 

1

0 

1

0 

1
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Data sensor gas akan menunjukan angka 

0 – 25 apabila tidak terdeteksi adanya asap 

(normal) /tipis. Dan sensor gas akan 

mengeluarkan data 25 – 50 apabila terdeteksi 

adanya asap. Jarak sangat berpengaruh 

terhadap kepresisian pembacaan data asap. 

Pada jarak diatas 12 cm mengalami 

pembacaan yang mengindikasikan adanya 

asap dan tidak ada indikasi adanya asap. Hal 

ini dipengaruhi oleh angin disekitar lokasi 

pengujian. Tingkat ketebelan asap sangat 

berpengaruh terhadap nilai pembacaan sensor 

asap.  

 

 
 

Gambar 7 Grafik Data Sensor Asap 

 

1.4.  Pengujian Sensor PIR 

Sensor PIR akan diuji terhadap tangan  

0100

0 50

P
e
rs

e
n

ta
se

 k
a

d
a
r
 

A
sa

p
 (

%
)

Jarak ( Cm)

Grafik Data 

Sensor Asap
Tipis

Sedang

Tebal

Sudut  Jarak ( Cm ) 

(°) 5 10 15 20 25 30 

-90 0 0 0 0 0 0 

-75 1 1 0 0 0 0 

-60 1 1 1 1 0 0 

-45 1 1 1 1 1 0 

-30 1 1 1 1 0 0 

-15 1 1 1 1 0 1 

0 1 1 1 1 0 0 

15 1 1 1 1 1 0 

30 1 1 1 1 0 0 

45 1 1 1 1 0 0 

60 0 0 1 0 0 0 

75 0 1 0 0 0 0 

90 0 0 0 0 0 0 
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yang akan diberi jarak dan disini akan terlihat 

respon sensor membaca keberadaan manusia. 

Tabel 5 Pemngujian Sensor PIR 

 

Sudut 

(°) 

Jarak (cm) 

1

0 

2

0 

3

0 

4

0 

5

0 

6

0 

7

0 

8

0 

9

0 

1

0

0 

-90 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

-75 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

-60 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 

-45 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 

-30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

-15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

45 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

60 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 

75 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

90 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 

Pembacaan sensor PIR sangat baik dari data 

pengujian sensor dan dapat dilihat bahwa 

range pembacaan sensor PIR  yang baik 

adalah dari 0 – 100 cm dengan sudut ± 45° 

dari sensor PIR sebgai titik 0°Hal ini 

dipengaruhi oleh intensitas cahaya infra 

merah yang dibaca oleh sensor PIR. Semakin 

jauh jarak maka pembacaan perubahan infra 

merah akan semakin kabur atau samar. 

 

1.5. Pengujian Sensor Suhu 

Untuk mengukur apakah sensor suhu 

bekerja akurat maka diperlukan alat ukur 

pembanding yang memiliki standart 

tersendiri.Oleh sebab itu dilakukan 

pengambilan data pengujian antara sensor 

suhu dan thermometer. 

 

 

 

Tabel 6 Pengujian Sensor Suhu 

 

Dari tabel dan grafik di atas terdapat 

error rata rata sebesar ± 1.7 % pada saat 

dilakukan pengambilan data dan pengujian 

sensor.Berdasarkan data pengambilan data 

dapat dibuat grafik pembacaan sensor suhu 

seperti terlihat pada gambar 8. 

 
 

Gambar 8 Grafik Pembacaan Sensor Suhu 

 

1.6. Pengujian Alat  

Pengujianini untukmemastikan apakah 

alatyangdirancang telahbekerja denganbaik. 

Pengujian dilakukan dengan mengaktifkan 

alat dan mensimulasikan kejadian bahaya 

seperti, kebakaran dengan menggunakan lilin, 

keberadaan manusia dengan menggunakan 

tangan, dan asap dengan menggunakan asap 

dari pembakaran kertas. Kemudian melihat 

M

eni

t 

Ther

mom

eter  

Pembacaan data sensor ( derajat 

celcius) 

P1 P2 P3 P4 P5 

0 23.8 23.5 23.5 23.5 23.5 23.4 

1 23.8 23.4 23.4 23.4 23.4 23.4 

2 23.8 23.5 23.5 23.5 23.5 23.5 

3 23.8 23.5 23.5 23.5 23.5 23.5 

4 24 23.8 23.8 23.8 23.8 23.8 

5 24 23.8 23.8 23.8 23.8 23.8 
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respon alat terhadap terjadinya bahaya seperti 

terlihat pada Tabel 4 dan Tabel 5 dibawah ini. 

Tabel 7 Pengujian Alat Area 1 

 

Tabel 8 Pengujian Alat Area 2 

 

 

1.7 Pengujian Sistem Monitoring 

Pengujianini untukmemastikan 

monitoring bekerja dengan baik dan data yang 

ditampilkan sesuai dengan data real 

sensor.Dari tabel pengujian alat keseluruhan 

untuk area 1 dan area 2 dapat dilihat bahwa 

software bekerja dengan benar dan data yang 

ditampilkan sesuai dengan data real yang 

terdapat pada sensor. 

Gambar 9 Tampilan Sistem Monitoring 

Pembahasan 

Dalam pengukuran suhu diperlukan alat 

pembanding untuk mengetahui nilai 

persentase error antara sensor suhu dan 

pembanding yaitu thermometer,  Dari hasil 

pengujian sensor yang dilakukan dapat 

dilakukan perhitungan dalam menentukan 

apakah sensor memilki nilai ketahan dalam 

fungsinya,  dimana perhitungan nilai 

persentase error  adalah sebagai berikut ini : 

Persentase error = 
�����������	�����
���

�����
���
 

x100%           (1) 

Persentase error = 
��.�	��.�

��.�
 x 100% 

Persentase error = 
	�.�

��.�
 x100% 

Persentase error = − 1.68 % = 1.7% 

 

Kesimpulan 

Dari hasil perancangan dan pengujian 

yang telah dilakukan dapat diambil 

kesimpulan, bahwa sistem alarm dapat dibuat 

dengan mikrokontroler dan dapat bekerja 

dengan baik sesuai dengan tabel kebenaran 

sistem.Dari pengujian yang dilakukan jarak 

dan area deteksi mempengaruhi efektifitas 

sensor.Error pembacaan sensor suhu sebesar 

± 1.7 %.Agar didapatkan sistem yang lebih 

baik perlu dilakukan penggunaan sensor 

dengan spesifikasi yang lebih baik dan sistem 

Area 1 

Suhu 

(C) 

PIR 

 

Asap 

(%) 
api buz fan pump 

>29 0 0 0 1 0 0 

0 0 0 1 1 0 1 

>30 0 0 1 1 0 1 

>30 0 >10 0 1 1 0 

0 1 >10 0 1 1 0 

>30 1 0 0 1 0 0 

>30 1 >10 0 1 1 0 

>30 1 >10 1 1 1 1 

Area 2 

Manusia Chemical api buz kipas pump 

0 0 0 1 0 0 

0 0 1 1 0 1 

0 0 1 1 0 1 

0 >10 0 1 1 0 

1 >10 0 1 1 0 

1 0 0 1 0 0 

1 >10 0 1 1 1 

1 >10 1 1 1 1 
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pengontrolan menggunakan PLC yang 

memilki nilai ketahanan yang lebih baik. 
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